BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan paparan dari hasil penelitian mengenai Perilaku Komunikasi
FDJ di Sumatera Barat dapat disimpulkan bahwa terdapat dua bentuk perilaku
komunikasi yang dimiliki oleh FDJ di Sumatera Barat, yaitu perilaku komunikasi
yang ditunjukkan pada wilayah backstage dan perilaku komunikasi yang
ditunjukkan pada Wilayah frontstége.

1. Perilaku komunikasi FDJ yang terdapat pada wilayah backstage adalah
perilaku komunikasi yang dimiliki oleh FDJ sejak lama yang telah ada dalam
interaksinya dengan orang-orang terdekatnya, seperti keluarga teman dekat,
dan pasangan. Perilaku komunikasi di wilayah backstage ini tidak dibuat-buat
akan tetapi terjadi secara alami karena proses interaksi dan menunjukkan jati
diri sebenarnya dari FDJ tersebut. FDJ menjadi diri mereka sendiri ketika
berada di backstage meskipun harus berbohong kepada orang tua mengenai
pekerjaannya.

2. Perilaku komunikasi'‘di wilayah frontstage pada FDJ'di Sumatera Barat adalah
perilaku komunikasi yang ditunjukkan pada orang-orang yang tidak memiliki
hubungan dekat dengan FDJ tersebut namun sering terjadi interaksi yang
dikarenakan oleh tuntutan pekerjaan atau pergaulan mereka. Dalam
komunikasi di wilayah frontstage ini FDJ menunjukkan perilaku komunikasi
yang berbeda, yaitu perilaku yang sengaja dibangun untuk menunjukkan kesan
tertentu seperti gaya bicara yang disesuaikan dan penampilan yang

menunjukkan identitas DJ mereka. Perilaku komunikasi di wilayah ini adalah



perilaku yang diinginkan FDJ untuk dilihat oleh orang lain, bukan perilaku

sebenarnya yang dimiliki oleh FDJ tersebut.

5.2 Saran

1. Bagi FDJ di Sumatera Barat untuk dapat mengelola perilaku komunikasi
lebih baik dan menghindari perilaku komunikasi yang dapat menimbulkan
kesan negatif terhadap citra diri mereka sebagai entertainer.

2. Bagi penelitian , selanjutnyal untuk “dapat meneliti-.lebih mendalam
mengenai penggunaan media sosial oleh FDJ sebagai media promosi diri

dan belajar mengenai pekerjaan mereka.



